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Pengekspl orasian sebuah fakta sejarah menjadi sebuah roman sejarah merupakan sebuah keniscayaan

apabila sekat-sekat penulisan segjarah secara jujur dan profesional sudah tertutup. Mengingat hakekat sastra
lebih terpusat pada unsur estetiknya makawajar pulalah sebuah kisah sejarah yang menjadi bahan penulisan
roman segjarah penuh dengan bias atau dramatisasi fakta. Bagi seorang yang mencintai dunia kusastraan,
dramatisas kisah segjarah itu bukanlah hal yang harus dicibir. Bagaimanapun seorang penulis roman sgjarah
yang baik bukanlah sekedar mendramatisasi kisah yang diambilnya. Roman sgjarah yang ditulis tidaklah
sekedar dicomot begitu sgja dari hamparan fakta sejarah yang ada. Dalam kisah sgjarah yang diambil oleh
Mangunwijaya terdapat sebuah tendesi yang begitu jelas. Fenomena tentang terlihatnya hubungan yang jelas
antara fakta masa kini dan masa lalu menjadi landasan bagi Mangunwijaya menetapkan sejarah Mataram ||
sebagai bahan penulisan romannya. Kekuasaan yang semena-mena, kemunafikan, pengingkaran hak azas
manusia, dan kekejaman yang luar biasa masa lalu ternyata masih berlangsung terus hingga di zaman yang
kita klaim sebagai eramodern ini. Mangunwijaya mendramatisasi fakta sejarah Mataram Il itu dengan fokus
cerita pada adanya perlawanan-perlawanan yang sangat radikal dari sosok-sosok yang melambangkan
kekurangberdayaan, yaitu kaum wanita. Dengan cerdik dan sinis, Mangunwijaya mengambil contoh
perlawanan yang dilakukan para wanitaitu dan strata terbawah di masyarakat. Roro Mendut, Genduk Duku,
dan Lusi Lindri merupakan simbol perlawanan itu. Secara sinis Mangunwijaya memperlihatkan pada kita
ternyata sikap ksatria itu bukan datang dari masyarakat yang mengakui mewaris darah biru (para
bangsawan). Sikap ksatria ternyata dapat dimiliki oleh siapa sgja dan dari golongan masyarakat mama sgja
selamainsan itu menyadari dan berani menyuarakan suara hati nuraninya. Sebab bukankah ada sebuah
kalimat filosofis yang berbunyi, Cogito Ergo Sum? Saya berpikir maka saya ada.
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